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Abstrak

Pesatnya kemajuan di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) termasuk pada
sektor kesehatan. TIK diintegrasikan dengan cepat ke dalam sistem kesehatan untuk mengatasi
masalah terkait aksebilitas dan pemberian pelayanan kesehatan digital. Melalui Sistem
Informasi HIV (SIHA) berbasis website untuk pencatatan dan pelaporan HIV/AIDS dan IMS
secara terpadu. Aplikasi SIHA 2.1 wajib digunakan serentak oleh tenaga kesehatan pada
Fasilitas Pelayanan kesehatan Indonesia. Untuk mengukur minat tenaga kesehatan dalam
penggunaan Aplikasi SIHA 2.1 maka peneliti melakukan penelitian dengan metode UTATUT.
Metode tersebut diharapkan dapat menjelaskan penerapan Aplikasi SIHA 2.1 dalam
penggunaan teknologi informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan
Aplikasi SIHA 2.1 pada petugas kesehatan di Provinsi Jawa Tengah. Menggunakan metode
kualitatif pada penelitian ini dan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan total
sampling dengan jumlah 56 responden. Hasil penelitian memiliki hubungan yang signifikan
antara pengaruh sosial (social influence), kondisi yang memfasilitasi (facilitating condition),
dan kebiasaan (habit) terhadap minat petugas kesehatan dalam menggunakan aplikasi SIHA
2.1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat terus meningkatkan penggunaan aplikasi SIHA 2.1

Kata kunci: SIHA 2.1, UTATUT, Pengaruh Sosial, Kondisi yang Memfasilitasi, Kebiasaan

Abstract

Rapid progress in the field of Information and Communication Technology (ICT),
including in the health sector. ICT is being rapidly integrated into health systems to address
issues related to the accessibility and delivery of digital health services. Through a website-
based HIV Information System (SIHA) for integrated recording and reporting of HIV/AIDS
and STIs. The SIHA 2.1 application must be used simultaneously by health workers at
Indonesian health service facilities. To measure health workers' interest in using the SIHA 2.1
application, researchers conducted research using the UTATUT method. This method is
expected to explain the application of the SIHA 2.1 Application in the use of information
technology. This study aims to analyze the acceptance of the SIHA 2.1 Application among
health workers in Central Java Province. Using qualitative methods in this research and
sampling techniques using total sampling with a total of 56 respondents. The research results
show a significant relationship between social influence, facilitating conditions, and habits on
health workers' interest in using the SIHA 2.1 application. It is hoped that the results of this
research will continue to increase the use of the SIHA 2.1 application.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang semakin pesat, maka memberi
banyak kemajuan bagi kehidupan manusia. Selain itu, kemajuan digitalisasi, yang ditunjukkan
oleh peningkatan penggunaan komputer dan internet, membuat penyebaran segala jenis data
menjadi lebih mudah. Digitalisasi Secara tidak langsung menuntut lembaga pemerintah,
swasta, dan lembaga swadaya masyarakat di seluruh Indonesia juga harus menyediakan data
secara transparansi yang dapat diakses oleh seluruh masyarakat.

Pesatnya kemajuan di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam sepuluh
tahun terakhir, sektor kesehatan sebagian besar negara di seluruh dunia telah mengalami
transformasi digital yang signifikan.(Hoque & Sorwar, 2017) TIK diintegrasikan dengan cepat
ke dalam sistem kesehatan untuk mengatasi masalah terkait aksebilitas dan pemberian
pelayanan kesehatan digital. (Lestari et al., 2023) Pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Kesehatan mengoptimalkan teknologi informasi kesehatan dalam SIHA (Sistem Informasi
HIV) berbasis website untuk pencatatan dan pelaporan HIV/AIDS dan IMS secara terpadu.
Menurut (Eko Pramono et al., 2018) teknologi informasi berfokus pada sumber informasi dan
pelayanan kesehatan untuk menghasilkan data yang diperlukan sebagai kemajuan layanan
kesehatan. Untuk mencapai tujuan ini, orang yang bertanggung jawab untuk mengelola
informasi kesehatan harus mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan mednistribusikan data
tentang masalah kesehatan. Ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap pasien dapat
diidentifikasi dan dilacak, bahwa status kesehatan setiap pasien dapat dipantau dengan baik,
dan bahwa obat selalu ada di setiap fasilitas pelayanan kesehatan. (Fraser et al., 2004)

Semua kemajuan teknologi digital ini tentu harus diimbangi dengan kemampuan dan
pengetahuan sumber daya manusia (SDM) untuk mengelola dan memanfaatkannya. Faktor
teknik Faktor teknis sering menyebabkan kegagalan dalam penggunaan sistem, yang
mengakibatkan kualitas logik, sintak, dan informasi yang digunakan tidak optimal (Fath &
Rahardjo, 2023). Pada bulan Agustus Tahun 2023 telah diadakan soasialisasi penggunaan
Aplikasi SIHA 2.1 untuk Tenaga Kesehatan pada Fasilitas Pelayanan Kesehatan di Jawa
Tengah. Dengan harapan pada bulan Oktober 2023 Aplikasi SIHA 2.1 dapat digunakan
serentak oleh Tenaga Kesehatan pada Fasilitas Pelayanan kesehatan di Jawa Tengah. Untuk
mengukur minat tenaga kesehatan dalam penggunaan Aplikasi SIHA 2.1 maka, peneliti
melakukan penelitian dengan metode UTATUT (Unified Theory of Accetance and Use of
Technology), yaitu teori yang umumnya digunakan dalam penelitian tentang bagaimana
teknologi sistem informasi digunakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur teori
UTATUT secara empiris dengan menggunakan harapan kinerja sebagai tolak ukut di
dalamnya, dengan menguji variabel Pengaruh Sosial, Pengaruh Kondisi Yang Memfasilitasi,
Pengaruh Kebiasaan terhadap Minat Petugas Kesehatan dalam Menggunakan Aplikasi SIHA
2.1 di Fasilitas Kesehatan Jawa Tengah.

BAHAN DAN METODE

Studi ini menerapkan pendekatan penelitian kuantitatif, pendekatan kuantitatif
diimplementasikan melalui. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh
melalui respon dari kuesioner yang disampaikan kepada responden tentang pengaruh sosial
(social influence), kondisi yang memfasilitasi (facilitating condition), dan kebiasaan (habit).
Teknik pengambilan sampel menggunakan adalah total sampling di mana jumlah sampel sama
dengan jumlah populasi yang ada. Sampel penelitian berjumlah 56 orang yaitu tenaga
kesehatan yang menangani pencatatan dan pelaporan data HIVV/AIDS pada aplikasi SIHA 2.1
di fasilitas pelayanan kesehatan Provinsi Jawa Tengah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Penelitian dilakukan kepada petugas yang berada di fasilitas pelayanan kesehatan di
Provinsi Jawa Tengah berjumlah 56 responden.

PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG TEKNOLOGI
INFORMASI (IT)

Tinggi
Kurang 7%,
5% —

Cukup
88%

Gambar 1. Gambaran Pengetahuan Responden tentang Teknologi Informasi

Berdasarkan gambar 1 didapat bahwa pengetahuan responden terhadap teknologi
informasi tergolong cukup 49 responden (88%) yang berarti semakin baik responden terkait
teknologi informasi semakin mudah dalam menggunakan aplikasi SIHA 2.1. Pemanfaatan
teknologi informasi dalam bidang kesehatan meningkatkan efisiensi pada organisasi tersebut
(Rizqulloh & Igbal, 2022). Penerapan teknologi informasi dalam kinerja suatu organisasi perlu
didukung dengan sumber daya yang dapat diandalkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi kesehatan sangat bermanfaat dan menguntungkan dalam penyediaan
layanan kesehatan (Moller et al., 2017).

Kategori Pengaruh Sosial

Kurang Baik
32% —

Baik
68%

Gambar 2. Gambaran deskripsi variabel pengaruh sosial

Tiga indikator utama dapat digunakan untuk menilai pengaruh sosial terhadap
penggunaan teknologi. Pertama adalah penggunaan teknologi karena orang lain melihatnya,
kedua adalah penggunaan karena diperintahkan oleh orang lain, dan ketiga adalah kepercayaan
pada bantuan orang lain ketika menghadapi kesulitan (Sa’idah, 2017) . Pengaruh Sosial (Social
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Influence) berdasarkan gambar 2 didapat bahwa hasil penelitian menunjukkan sebanyak 68%
responden memiliki pengaruh sosial yang baik terhadap penggunaan aplikasi SIHA 2.1 dan
32% responden memiliki pengaruh sosial yang kurang baik. Akibat pengaruh yang kuat dari
lingkungan saat menggunakan teknologi baru, pengguna akan sangat tertarik dalam
menggunakannya (Igbal et al., 2022).

Kategori Kondisi yang Memfasilitasi

Kurang Baik
38%

Baik
62%

Gambar 3. Gambaran deskripsi variabel kondisi yang memfasilitasi

Kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions) merujuk pada faktor-faktor atau
situasi-situasi yang memungkinkan atau mempermudah seseorang untuk percaya bahwa
fasilitas pendukung atau infrastruktur yang dibutuhkan untuk mendukung suatu sistem atau
aktivitas tersedia dan dapat diakses dengan mudah (Ainul Bashir, 2020). Dengan adanya
kondisi-kondisi yang memfasilitasi facilitating conditions, individu cenderung akan lebih
percaya diri dan termotivasi untuk mengadopsi dan menggunakan sistem atau teknologi yang
tersedia. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 35 responden (62%) memberikan respon
baik pada kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions) terhadap penggunaan aplikasi
SIHA 2.1 sedangkan yang memberikan respon kurang baik 21 responden (38%). Responden
berkeyakinan bahwa dengan kondisi yang memfasilitasi baik akan meningkatkan minat dalam
menggunakan aplikasi SIHA 2.1 untuk Kkinerja pencatatan dan pelaporan data HI\VV/AIDS.

Kategori Kebiasaan

Gambar 4. Gambaran deskripsi variabel kebiasaan
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Konteks kebiasaan (habits), UTAUT 2 mengasumsikan bahwa penggunaan teknologi
menjadi kebiasaan karena adanya pengalaman berulang yang menghasilkan rutinitas dalam
penggunaan. Seiring dengan waktu, penggunaan teknologi yang konsisten dapat menjadi
kebiasaan yang sulit diubah, terutama jika teknologi tersebut memberikan manfaat yang
konsisten dan memenuhi kebutuhan atau tujuan pengguna. Berdasarkan hasil penelitian didapat
bahwa responden memiliki kebiasaan yang baik sebesar 77% sedangkan 23% responden
memiliki kebiasaan yang kurang baik. Kebiasaan (habits) bisa terbentuk melalui pengalaman
berulang yang menghasilkan persepsi positif terhadap teknologi, memperkuat faktor-faktor
seperti harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, dan kondisi pendukung (Setyorini &
Meiranto, 2021).

Analisis Bivariat

1. Hubungan Pengaruh Sosial (Social Influence) Terhadap Minat Menggunakan
Aplikasi SIHA 2.1

Tabel 1 Hubungan Pengaruh Sosial (Social Influence) Terhadap
Minat Menggunakan Aplikasi SIHA 2.1

Pengaruh Sosial  Minat Menggunakan Aplikasi

SIHA 2.1 Total P-Value
Tinggi Rendah
N % N % N %
Baik 22 786 6 214 28 100% o0,
Kurang Baik 12 429 16 571 28 100% !
Jumlah 34 607 22 393 56 100%

Sejauh mana seorang individu percaya bahwa orang-orang yang penting baginya harus
menggunakan teknologi tertentu dikenal sebagai pengaruh sosial. (Ramirez-Correa et al.,
2019). Pengaruh Sosial (Social Influence) adalah tingkat di mana seseorang merasa orang lain
meyakinkan mereka untuk mempercayai mereka dalam menggunakan teknologi dan kondisi
tertentu. Bagaimana konsumen melihat sumber daya yang tersedia dan motivasi mereka untuk
berperilaku tertentu disebut sebagai pengaruh sosial.(Venkatesh et al., 2018) Dalam konteks
organisasi, faktor sosial juga akan memengaruhi seberapa efektif penggunaan sistem informasi
(Hartono and Meiranto 2013).

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui hasil pengaruh Social Influence terhadap Minat
Menggunakan Aplikasi SIHA 2.1 sebesar p = 0,0001 < 0,05) hal ini menampilkan Pengaruh
usaha terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap minat menggunakan Aplikasi SIHA 2.1.
Hasil penelitian ini selaras hasil penelitian (Hartono and Meiranto 2013) Dengan koefisien
parameter 0,4764 dan nilai T statistik 3,9024, faktor sosial menunjukkan korelasi positif yang
signifikan terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. Sehingga pengaruh orang menjadi
lebih penting bagi pengguna seiring dengan penerimaan sistem. Ini menunjukkan bahwa
petugas kesehatan di fasilitas kesehatan Jawa Tengah menggunakan sistem informasi aplikasi
SIHA 2.1 karena dorongan orang lain atau adanya pengaruh sosial.
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2. Hubungan Kondisi yang memfasilitasi (Facilitating Condition) Terhadap Minat
Menggunakan Aplikasi SIHA 2.1

Tabel 2 Hubungan Kondisi yang memfasilitasi (Facilitating Condition) Terhadap
Minat Menggunakan Aplikasi SIHA 2.1

Kondisi yang Minat Menggunakan Aplikasi

memfasilitasi SIHA 2.1 Total P-Value
Tinggi Rendah
N % N % N %
Baik 22 84,6 4 154 26 100% 0.002
Kurang Baik 12 40,0 18 60,0 30 100% ’
Jumlah 34 60,7 22 39,3 56 100%

Berdasarkan hasil yang didapat bahwa kondisi yang memfasilitasi memiliki nilai p-value
0,002 yang bermakna memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat menggunakan
aplikasi SIHA 2.1. Kondisi yang memfasilitasi (Facilitating Condition), didefinisikan sebagai
persepsi individu tentang sumber daya dan dukungan yang yang tersedia untuk melakukan
suatu perilaku (Ramirez-Correa et al., 2019). Kondisi yang memfasilitasi mengacu pada
persepsi tentang sumber daya dan dukungan yang tersedia untuk melakukan suatu perilaku (Al-
Qeisi et al., 2014). Kondisi pemfasilitasan yang rendah dapat menjadi penghalang bagi
konsumen untuk mengadopsi teknologi baru, seperti seperti aplikasi mobile. Sebaliknya,
persepsi yang baik mengenai kondisi yang memfasilitasi menghasilkan niat yang lebih tinggi
untuk mengadopsi yang dapat dikenakan di antara pengguna. Sumber daya yang baik dapat
meningkatkan dalam penggunaan aplikasi SIHA 2.1 sedangkan sumber daya yang diperlukan
terbatas atau langka menjadi sumber hambatan kondisi yang memfasilitasi. Kondisi yang
memfasilitasi dapat secara positif memengaruhi persepsi kemudahan penggunaan perangkat
yang terhubung oleh konsumen. Selain itu, penelitian sebelumnya telah menyoroti hubungan
antara ketersediaan sumber daya teknologi dan infrastruktur teknis, serta kegunaan yang
dirasakan (Arfi et al., 2020).

3. Hubungan Kebiasaan (Habit) Terhadap Minat Menggunakan Aplikasi SIHA 2.1

Tabel 3 Hubungan Kebiasaan (Habit) Terhadap
Minat Menggunakan Aplikasi SIHA 2.1

Kebiasaan Minat Menggunakan Aplikasi

SIHA 2.1 Total P-Value
Tinggi Rendah
N % N % N %
Baik 31 72,1 12 27,9 43  100% 0.004
Kurang Baik 3 23,1 10 76,9 13 100% ’
Jumlah 34 60,7 22 39,3 56  100%

Kebiasaan didefinisikan sebagai sejaunh mana seseorang cenderung menggunakan suatu
sistem atau teknologi secara otomatis karena telah melewati proses pembelajaran dan ini
merupakan prediktor dari niat dalam penggunaan teknologi (Nikolopoulou et al., 2021). Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kebiasan terhadap
minat menggunakan aplikasi SIHA 2.1 dengan nilai p-value 0,004. Berdasarkan hasil tersebut
memiliki makna semakin baik kebiasaan petugas tenaga kesehatan dalam menggunaakan
aplikasi SIHA 2.1 semakin baik minat dalam menggunakannya. Diperlukan strategi awal yang
membantu pengguna memahami penggunaan teknologi. Ketika proses pembelajaran tersebut
berhasil, pengguna merasa bahwa teknologi ini mudah digunakan. Persepsi ini kemudian
mendorong perilaku berulang. Semakin masyarakat terbiasa menggunakan teknologi, maka
mereka dapat memanfaatkannya secara terus menerus (Utomo et al., 2021). Penelitian
terdahulu mengatakan bahwa kebiasaan pasien yang kembali menggunakan layanan
PUSTAKA dapat meningkat karena kemudahan menggunakan teknologi informasi di
PUSTAKA. Kemudahan ini akan membentuk perilaku yang akan bertahan lama. Semakin baik
layanan yang diberikan, semakin banyak pasien yang akan terus menggunakan PUSTAKA
sehingga menjadi kebiasaan yang terus dilakukan (Igbal et al., 2022).

SIMPULAN

Hasil penelitian UTAUT mendukung gagasan bahwa menggunakan Aplikasi SIHA 2.1
oleh tenaga kesehatan pada fasilitas pelayanan kesehatan di Jawa Tengah, dengan faktor
determinan pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, dan kebiasaan mempunyai hubungan
yang signifikan dan berdampak positif pada minat pengguna. Teknologi ini harus terus
berkembang menjadi sistem informasi yang membuat pencatatan dan pelaporan HIV/AIDS dan
IMS secara terpadu dan terintegrasi lebih mudah bagi pengguna. Untuk mengetahui lebih
banyak tentang minat penggunaan Aplikasi SIHA 2.1 di Jawa Tengah, penelitian ini harus
dilakukan dengan sampel yang lebih besar.
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